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ABSTRAK

Judul Skripsi: PENERAPAN ASAS ITIKAD BAIK DALAM PENYELESAIAN
SENGKETA PERJANJIAN DI PROSES PERADILAN

NAMA : Desy Hasritha Pinem

NIM : 02071001045

Kata kunci : Itikad Baik, Perjanjian, Proses Peradilan

Kegiatan bisnis ataupun hubungan hukum dibidang harta kekayaan senantiasa
dilandaskan kepada perjanjian. Perjanjian sebagai suatu perbuatan hukum menuntut
adanya itikad baik dari para pihak sebagai landasan untuk menentukan suatu
perjanjian telah mempunyai kekuatan mengikat atau dengan perkataan lain bahwa
itikad baik ini sangat penting dalam pembuatan maupun pelaksanaan suatu
perjanjian. ltikad baik merupakan suatu landasan pada perjanjian, maka sudah
sewajarnyalah itikad baik ini menjadi suatu penilaian pada suatu perjanjian apabila
terjadi sengketa. Untuk itulah skripsi ini akan mengangkat dua masalah pokok yaitu
kriteria itikad baik bagi Hakim dakam menjatuhkan putusan di Proses Peradilan
terhadap sengketa Perjanjian serta faktor-faktor yang menjadi dasar dalam
menentukan adanya itikad baik. Untuk menjawab permasalahan ini penulis
melakukan penelitian hukum empiris yaitu untuk mengetahui pendapat para
responden. Responden pada skripsi ini adalah tiga orang hakim Pengadilan Negeri
Klass I A Palembang. Selain daripada itu penulis juga menganalisis literature yang
berkaitan dengan perjanjian , Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, dan Putusan
Hakim. Analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kulaitatif. Ananlisis ini
diakhiri dengan penarikan kesimpulan kriteria itikad baik bagi hakim dalam
menjatuhkan putusan dalam sengketa perjanjian terdiri atas itikad baik subjektif dan
objektif. Itikad baik subjektif adalah kejujuran. Kejujuran dari kedua belah pihak
yang mengadakan perjanjian. Dalam perjanjian para pihak tidak boleh menutup-
nutupi suatu hal yang menimbulkan kerugian pada pihak lainnya. Itikad baik objektif
adalah kepatutan. kepatutan adalah merupakan keseimbangan atau keadilan
diantara kedua belah pihak yang mengadakan perjanjian. Kepatutan dilihat

berdasarkan nilai yang berkembang dalam masyarakat dan diterima oleh
masyarakat.

- Xiii



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan kegiatan ekonomi saat ini sejalan dengan perkembangan
masyarakat yang secara menyeluruh, dengan makin banyaknya kegiatan masyarakat
dalam upaya memenuhi semua kebutuhan hidup sehari-hari. Dalam memenuhi
kebutuhan tersebut, masyarakat mengadakan perjanjian dengan masyarakat lainnya.
Bentuk perjanjian yang diadakan masyarakat, diantara lain perjanjian jual beli, sewa
menyewa, pemberian kuasa, perjanjian kerja, perjanjian asuransi, dan masih banyak
lagi. Semua kegiatan tersebut , tidak ada satupun yang terlepas dari jangkauan
hukum. Salah satu hukum yang mengatur semua kegiatan itu adalah hukum
perjanjian. Perjanjian yang terjadi dalam masyarakat akan berjalan dengan tertib dan
benar apabila dilandaskan berdasarkan pada aturan-aturan dan norma-norma yang
berlaku dalam masyarakat.

Perjanjian adalah merupakan salah satu bagian dari ketentuan hukum, karena
perjanjian merupakan suatu perbuatan hukum dan peristiwa hukum. Peristiwa hukum
adalah peristiwa yang menimbulkan dan menghapuskan hak.! Perjanjian juga

merupakan suatu yang memiliki hubungan hukum. Hubungan hukum adalah

' R. Soeroso, Pengantar llmu Hukum, Sinar Grafika, Jakarta, 1992, hal.52



hubungan antara dua atau lebih subjek hukum. Dalam hubungan ini hak dan
kewajiban pihak yang satu berhadapan dengan hak dan kewajiban lain.?

Pada dasarnya tujuan diadakannya perjanjian adalah untuk dilaksanakan, tetapi
sering kali dalam kenyataanhya ada yang terlaksana dan ada pula yang tidak
terlaksana, baik secara sengaja atau tidak. Terdapat beberapa kemungkinan tidak
dipenuhinya kewajiban, debitur dengan itikad baik memenuhi kewajibannya, debitur
dengan berbagai sebab tidak memenuhi perikatannya, debitur tidak memenuhi
prestasi oleh karena keadaan yang tidak terduga terlebih dahulu dan keadaan itu
diluar kekuasaan manusia, debitur tidak dapat memenuhi prestasi, sedangkan kreditur
menghendaki debitur memenuhi memenuhi prestasinya.>

Setiap perjanjian yang dibuat oleh para pihak akan menimbulkan akibat hukum.
Akibat hukum adalah timbulnya hak dan kewajiban. Yang dimaksud dengan akibat
hukum adalah suatu akibat yang ditimbulkan oleh adanya suatu hubungan hukum.
Suatu hubungan hukum memberikan hak dan kewajiban yang telah ditentukan oleh
undang-undang, sehingga jika dilanggar akan berakibat, bahwa orang yang melanggar
itu dapat dituntut di muka pengadilan.* Perjanjian tidak boleh menimbulkan kerugian
termasuk pihak yang membuat perjanjian itu sendiri. Oleh karena itu dalam
pembuatan suatu perjanjian haruslah tidak boleh merugikan para pihak yang

mengadakan perjanjian, hal ini sesuai dengan Pasal 1338 ayat (3) Kitab Undang-

2 Ibid, hal.269

3 .
Sudikno Mertokusumo, Hukum Acara Perdata Indonesia, Liberty, Yogyakarta, 1998, hal.1-2

4 . . . .
Soedjono Dirdjos i
14 lj ljosisworo, Pengantar llmu Hukum, PT. RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2007,hal



Undang Hukum Perdata yang menyatakan perjanjian harus berlandaskan pada itikad
baik. . Dalam mencapai tujuan tersebut, sering kali terjadi pelaksanaan perjanjian
yang tidak dilandasi dengan itikad baik yang sering menimbulkan konflik antara
pihak yang mengadakan perjanjian.

Para pihak pada perjanjian haruslah melaksanakan suatu kewajiban. Kewajiban
yang harus dipenuhi atau dilaksanakan oleh para pihak disebut dengan prestasi.
Prestasi adalah objek dari suatu perjanjian yang harus dipenuhi oleh para pihak yang
membuat perjanjian. Apabila salah satu pihak tidak memenuhi prestasi maka disebut
dengan wanprestasi. Wanprestasi artinya tidak memenuhi sesuatu yang diwajibkan
seperti yang telah ditetapkan dalam perikatan.5 Dalam Pasal 1338 ayat (3) KUH
Perdata membahas mengenai pelaksanaan suatu perjanjian dan berbunyi :”
Perjanjian-perjanjian harus dilaksanakan dengan itikad baik”. Jadi dalam perikatan
yang dilahirkan dari perjanjian, maka para pihak bukan hanya terikat oleh kata-kata
perjanjian itu, tetapi juga oleh itikad baik.

Menurut Munir Fuady, rumusan dari Pasal 1338 ayat (3) Kitab Undang-Undang
Hukum Perdata tersebut mengidentifikasikan bahwa sebenarnya itikad baik bukan

merupakan syarat sahnya suatu kontrak sebagaimana syarat yang terdapat dalam

Pasal 1320 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. 6

hal 2035 Abdulkadir Muhammad, Hukum Perdata Indonesia, PT. Citra Aditya Bakti, Bandung, 1993
al. > ’

6 .
Munir Fuady, Hukum Kontrak (Dari Sudut Pandang Huk isni. i i i
Bindians o0 o g Hukum Bisnis), PT. Citra Aditya Bakti,



Menurut J.Satrio, ketentuan pengaturan itikad baik merupakan ketentuan yang
ditujukan kepada pengadilan, karena sengketa mengenai itikad baik dalam prakteknya
hampir selalu dimintakan penyelesaiannya kepada pengadilan. Hakim memegang

peranan penting dalam menafsirkan atau memperluas ajaran itikad baik tersebut.”

Selanjutnya pada perjanjian, kedua belah pihak secara timbal balik
berkedudukan sebagai kreditur maupun debitur, maka yang harus melaksanakan
perjanjian dengan itikad baik adalah kedua belah pihak dalam perjanjian. Maksudnya
disini tidak lain adalah, bahwa kreditur dalam melaksanakan hak-hak akan bertindak
sebagai kreditur yang baik, yang tidak hanya menuntut lebih daripada apa yang
memang menjadi haknya, tidak akan membebani debitur dengan biaya-biaya yang
lebih daripada yang memang perlu, dan debitur pun akan melaksanakan
kewajibannya dengan baik, tidak akan membuat penagihan menjadi sulit dan berbelit-

belit.?®

Dalam hal pelaksanaan perjanjian, hal yang sangat penting adalah itikad baik
baik dalam pelaksanaan perjanjian dari para pihak, yang berupa tindakan nyata dari

para pihak sesuai dengan yang diperjanjikan. Pihak yang merugikan pihak lainnya

2004 h’ lRi,dwan Khairandy, /tikad Baik Dalam Kebebasan Berkontrak, Jakarta : Pascasarjana Ul
, hal. ,

8 . -
J. Satrio, Hukum Perikatan yang lahir dari perjanjian B i i i arta,
O - perjanjian Buku I, PT.Citra Aditya Bakti, Jak



Pada perjanjian banyak sekali ditemui adanya sengketa-sengketa yang timbul
akibat salah satu pihak pada perjanjian tidak memenuhi kewajibannya. Sengketa-
sengketa tersebut akan diselesaikan melalui peradilan , oleh hakim akan dinilai ada
atau tidak terdapat asas itikad baik pada para pihak yang melakukan perjanjian. Asas
itikad baik ini menjadi suatu hal yang penting bagi hakim dalam menyelesaikan

sengketa perjanjian yang ada.

Penerapan asas itikad baik pada perjanjian adalah sangat berpengaruh pada
penyelesaian sengketa-sengketa yang ada. Pada penyelesaian sengketa perjanjian
diproses peradilan, Hakim juga melakukan penilaian tentang itikad baik dari para
pihak yang mengadakan perjanjian. Melihat kenyataan ini diperlukan maksud yang
jelas dari itikad baik dari para pihak yang membuat perjanjian. Penerapan asas itikad

baik belum jelas terhadap penyelesaian sengketa perjanjian yang terjadi.

Makna itikad baik dalam pelaksanaan perjanjian menjadi sangat penting, karena
pelaksanaan perjanjian sangat ditentukan dengan adanya itikad baik dari para pihak
dalam mewujudkan perjanjian diantara mereka. Berbagai bentuk perjanjian yang
diadakan apabila salah satu pihak tidak memenuhi kewajiban maka akan

menimbulkan sengketa pada perjanjian.

Oleh karena itu , berkaitan mengenai persoalan diatas maka penulis tertarik

untuk membahasnya secara mendalam melalui skripsi ini dengan judul



PENERAPAN ASAS ITIKAD BAIK DALAM PENYELESAIAN SENGKETA

PERJANJIAN DI PROSES PERADILAN.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka permasalahan yang
diangkat oleh penulis yaitu :
1. Apa yang menjadi kriteria itikad baik bagi Hakim dalam menjatuhkan
putusan mengenai penyelesaian sengketa perjanjian?
2. Faktor-faktor apa yang menjadi dasar untuk menentukan adanya itikad

baik dalam penyelesaian sengketa perjanjian di proses peradilan?

C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan yang ingin dicapai penulis dari penelitian ini,
antara lain :
1. Untuk menganalisis dan menjelaskan kriteria itikad baik bagi Hakim
dalam menjatuhkan putusan mengenai penyelesaian sengketa perjanjian.
2. Untuk menganalisis dan menjelaskan faktor-faktor yang menjadi dasar

dalam menentukan adanya itikad baik dalam penyelesaian sengketa

perjanjian diproses peradilan.

D. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi para akademisi
yang dapat dijadikan bahan kajian akademik dalam bidang hukum perjanjian

khususnya mengenai asas itikad baik.



b. Manfaat Praktis
“Secara bersifat praktis hasil penelitian ini diharz-lpkan bermanfaat sebagai
bahan masukan bagi praktisi maupun masyarakat umumnya serta dapat
bermanfaat bagi pihak-pihak yang ingin melakukan penelitian di bidang yang

sama.

E. Ruang Lingkup
Ruang liingkup yang dibahas dalam penelitian ini mengenai kriteria itikad baik
bagi Hakim dalam menjatuhkan putusan mengenai penyelesaian sengketa perjanjian
dan faktor-faktor yang menjadi dasar itikad baik dalam penyeleSaian sengketa

perjanjian diproses peradilan.

F. Metode Penelitian
Metode adalah cara kerja atau tata kerja untuk dapat memahami obyek yang
menjadi sasaran dari ilmu pengetahuan yang bersangkutan. 9Sedangkan penelitian
merupakan suatu kerja ilmiah yang bertujuan untuk mengungkapkan kebenaran
secara sistematis, metodologis, dan konsisten.'® Penelitian hukum merupakan suatu

kegiatan ilmiah yang didasarkan pada metode, sistematika dan pemikiran tertentu

® Soerjono Soekanto, Ringkasan Metodologi Penelitian Hukum Empiris, Jakarta, Indonesia
Hillco, 1990, hal.106.

10 . . e
Soerjono Soekanto dan Sri Mumadji, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinj Si
Jakarta, Rajagrafindo Persada, 2001 hal. 1. e mamrSinghat



yang bertujuan untuk mempelajari sesuatu atau beberapa gejala hukum tertentu
dengan cara menganalisisnya.“ Dengan demikian metode penelitian adalah upaya
ilmiah untuk memahami dan memecahkan suatu masalah berdasarkan metode
tertentu.
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk kedalam penelitian deskriptif. Suatu penelitian
deskriptif dimaksudksan untuk memberikan data yang seteliti mungkin tentang

manusia, keadaan atau gejala-gejala lainnya.'?

2. Metode Pendekatan
Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan secara yuridis empiris.
Pendekatan yuridis empiris merupakan pendekatan dengan melihat sesuatu
kenyataan hukum dimasyarakat , pendekatan ini merupakan pendekatan yang
digunakan untuk melihat aspek-aspek hukum dalam interaksi sosial didalam
masyarakat , dan berfungsi sebagai penunjang untuk mengidentifikasi dan

mengklarifikasi temuan bahan non hukum bagi keperluan penelitian atau

penulisan hukum.'®

. Bambahg Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek, Jakarta, Sinar Grafika, 1996, hal.6

" Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Penerbit Universitas Indonesia (UI-
Press), 2008, hal.10

* Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, Jakarta ;2009, Sinar grafika, hal.106
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3. Jenis dan Sumber Data

1) Jenis Data
Jenis Data dalam penelitian ini meliputi Data Sekunder dan Data Primer.
Menurut Zainuddin Ali, data sekunder adalah merupakan data yang diperoleh
dari dokumen-dokumen resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek
penelitian, hasil penelitian dalam bentuk Laporan , Skripsi, Tesis, Disertasi, dan
Peraturan perundang—undangan.14
a. Data Sekunder terdiri dari '°:

1) Bahan hukum primer yakni bahan hukum yang terdiri atas peraturan
perundang-undangan.'® Misalnya Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata.

2) Bahan hukum sekunder yaitu bahan hukum yang memberi penjelasan
tentang bahan hukum primer yang terdiri atas buku-buku hukum,
jurnal-jurnal hukum, pendapat para sarjana, kasus-kasus hukum,
jurisprudensi yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.'”

3) Bahan hukum tersier adalah bahan-bahan hukum yang memberikan

petunjuk atau penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan

“Ibid. hal.106 .
:Z Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Op.Cit., hal.52 (

b 55 Jhony lbrahim, Teori dan Penelitian Hukum Normatif, Malang, Bayumedia Publising, 2006
al. 295. X .
W

17 Zainuddin Ali, Op.Ci,. hal. 106 \ Fagcs N
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\f‘,:", .,‘> -!

——

N
TAKAMN

—

-~

\
/



11

hukum sekunder. Misalnya kamus bahasa Indonesia dan kamus
hukum.'®
b. Data primer
AData primer yaitu data yang diperoleh dengan nara sumber yang

memiliki pengetahuan terkait dengan permasalahan dalam penelitian ini.

2) Sumber Data
a. Sumber data primer, yaitu dengan penelitian lapangan. Penelitian di

lapangan dilakukan di lokasi penelitian yaitu di Pengadilan Negeri Klas I.
A Palembang.

b. Sumber data sekunder, yaitu dengan dengan cara pengumpulan data
melalui penelitian pustaka. Peneliti dalam hal ini membaca, mengkaji,
dan mempelajari buku/literatur, dokumen, serta bahan-bahan kepustakaan

lain yang erat kaitannya dengan masalah yaitu penerapan asas itikad baik

dalam penyelesaian sengketa perjanjian.

4. Sampel
Responden sebagai sampel dalam penelitian ini ditentukan secara purposive
sampling. ' Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode

purposive sampling, karena metode tersebut biasanya diterapkan didalam

o '® Soekanto dan Sri Mamuji, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan Singkat, Op., Cit
al. ’

1% Zainuddin Ali,Op.Cit,. hal.107
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penelitian hukum sosiologis atau empiris yang tertuju pada penelitian terhadap
efektivitas hukum dalam masyarakat.20 Metode purposive sampling yaitu
metode pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan subyektif dari peneliti,
yang mengambil sampel karena kemampuan seseorang untuk memberikan data
penelitian berdasarkan fungsi, tugas atau jabatannya dan responden dijadikan
sampel penelitian ini adalah 3 (tiga) orang Hakim Pengadilan Negeri Klas I.A

Palembang.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti, pengumpulan data
sekunder diperoleh dengan melakukan studi dokumen. Studi dokumen
merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan
menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, hasil karya,
maupun elektronik. Dokumen yang telah diperoleh kemudian dianalisis
(diurai), dibandingkan dan dipadukan membentuk suatu hasil kajian yang
sistematis, padu dan utuh. Jadi, studi dokumen tidak sekedar mengumpulkan

dan menuliskan atau melaporkan dalam bentuk kutipan-kutipan tentang

a® Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Op.Cit,. hal.197
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sejumlah dokumen yang dilaporkan dalam penelitian adalah hasil analisis dari
dokumen-dokumen tersebut.””

Pengumpulan data primer dilakukan melalui wawancara (interview) guna
memperoleh sejumlah data atau keterangan mengenai hal-hal yang berkaitan
dengan pokok permasalahan. Wawancara dilakukan dengan Hakim yang

memutus perkara di Pengadilan Negeri Klas I. A Palembang.

6. Teknik Pengolahan Data
Pengolahan data yang dilakukan oleh peneliti adalah :

e Pengolahan data primer, dilakukan peneliti dengan cara meneliti
kembali informasi yang telah diterima. Informasi yang diperoleh dari
hasil wawancara diperiksa kembali mengenai kelengkapan jawaban
yang diterima, kejelasannya, konsistensi jawaban atau informasi,

relevansinya bagi penelitian, maupun keseragaman data yang

diterima.??

e Pengolahahan data sekunder , dilakukan dengan cara membaca,

editing dan koding terhadap bahan-bahan pustaka yang ada, literature-

2! Fu’adz Al-Gharuty, Studi Dokumen Dalam Penelitian Kulaitatif ,

http://adzelgar.wordpress.com/2009/09/02/02/studi- dokumen-dalam-penelitian-kualitatif/. Diakses
pada tanggal 24 April 2011

*Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Op.Cit,. hal.264



http://adzelgar.wordpress.com/2009/09/02/Q2/studi-
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literature hukum dan menyusun kembali bahan-bahan yang berhasil

dikumpulkan.23

7. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif.
Analisis deskriptif adalah analisis yang hanya sampai pada taraf deskripsi, yaitu
menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik sehingga lebih mudah
dipahami dan disimpulkan.24 Data yang telah dikumpulkan, baik data sekunder
maupun data primer dalam penelitian ini akan diolah dan dianalisa secara
Analisis Kualitatif sehingga didapatkan suatu kesimpulan yang pada akhirnya
dapat memberikan jawaban terhadap permasalahan-permasalahan yang diteliti
dan dibahas dalam skripsi ini. Menurut Soerjono Soekanto analisis kualitatif
adalah suatu cara penelitian yang menghasilkan data deskriptif baik secara lisan

maupun tertulis dan perilakunya yang nyata diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu

yang utuh.

Metode penarikan kesimpulan menggunakan metode induktif dan
deduktif dan terakhir dilakukan pembaﬁasan untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada. Metode dengan deduktif yaitu penarikan kesimpulan

yang berdasarkan sebuah asumsi umum dan kemudian dilanjtkan dengan

23 . . . oy .
Amirrudin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, . PT.Raj
Persada, Jakarta,2004, hal. 168. o PR Orafindo

¥Bambang sunggono, metode penelitian  hukum, PT.Raja Grafindo
Jakarta,2003,hal.36

% Soejono Soekanto. Pengantar Penelitian Hukum. Op.Cit,. Hal 17

Persada,
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penarikan kesimpulan yang lebih khusus yang diturunkan dari asumsi umum
tersebut dan metode penarikan kesimpulan dengan induktif adalah
berdasarkan asumsi khusus kemudian dilanjutkan dengan asumsi yang lebih

umum.26

*Peter Salim dan Yenn

Salim, K : ;
Press, Jakarta 2002, hal.327 y amus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, Modren English
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